ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan Stuwdam Baduk Warujayeng pada masa
Hindia Belanda hingga masa pemerintahan Orde Baru pada tahun
1890-1990. Pemerintah Hindia Belanda tahun 1890 telah mendirikan
sebuah bangunan Stuwdam di Sungai Kedungsuko, namun manfaat
Stuwdam belum efisien untuk lahan pertanian. Pada tahun 1973
pemerintahan Orde Baru melakukan rehabilitasi Stuwdam Baduk
Warujayeng dan sarana pengairan peninggalan pemerintah Hindia
Belanda. Hal ini di karenakan Sungai Kedungsoko memiliki manfaat
penting bagi kehidupan ekonomi masyarakat khususnya sektor
pertanian, namun keberadaannya sering menghadirkan bencana banjir
yang menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat Kecamatan
Tanjunganom dan Kecamatan Sukomoro. Penelitian ini bertujuan
menyelidiki berbagai aspek Stuwdam Baduk Warujayeng selama
tahun 1890-1990 termasuk sejarah berdirinya, peran dan pengaruh
pelurusan jalur air sungai. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah metode sejarah yang terdiri dari lima tahapan yaitu pemilihan
topik, pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
Sumber data primer didapatkan dari arsip-arsip pemerintah Hindia
Belanda berupa laporan pemerintah serta wawancara dengan instansi
terkait. Sumber sekunder didapatkan dari buku, jurnal dan skripsi yang
relavan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan sejarah
Stuwdam Baduk Warujayeng mengalami perubahan yang signifikan
selama 1890-1990, bagi sarana pengairanya, pertanian dan
lingkungan. Stuwdam Baduk Warujayeng tidak hanya memiliki peran
yang menguntungkan bagi pengelolaan air sungai, Stuwdam
multiguna dan ketahanan kebencanaan tetapi juga berpengaruh
terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat.
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ABSTRACT

This research explains the Baduk Warujayeng Stuwdam during the
Dutch East Indies period until the New Order government in 1890-
1990. In 1890, the Dutch East Indies government built a Stuwdam
building on the Kedungsuko River, but the Stuwdam's benefits were
not efficient for agricultural land. In 1973 the New Order government
rehabilitated the Baduk Warujayeng Stuwdam and irrigation facilities
left by the Dutch East Indies government. This is because the
Kedungsoko River has important benefits for the economic life of the
community, especially the agricultural sector, but its existence often
causes flood disasters which cause huge losses for the people of
Tanjunganom District and Sukomoro District. This research aims to
investigate various aspects of the Baduk Warujayeng Stuwdam during
1890-1990, including the history of its establishment, the role and
influence of straightening the river's waterways. The method used in
research is the historical method which consists of five stages, namely
topic selection, source collection, verification, interpretation and
historiography. Primary data sources were obtained from the Dutch
East Indies government archives in the form of government reports
and interviews with relevant agencies. Secondary sources are obtained
from books, journals and theses that are relevant to the research. The
research results show that the history of the Baduk Warujayeng
Stuwdam experienced significant changes during 1890-1990, for its
irrigation facilities, agriculture and the environment. The Baduk
Warujayeng Stuwdam not only has a beneficial role in river water
management, multipurpose Stuwdam and disaster resilience but also
has an influence on the social and economic development of the
community.

Keywords: Irrigation Facilities, Stuwdam, Sukomoro, Tanjunganom

viii



P

G R A8 ) i 378 U gy gsb plagsne ol s iy
3wl 23l Wbl e 20Ss olail 11990-1890 (&3 ) alladl 268~
du Wb plagin Wl (S5 LSy (SpenindST B s plasie g 1890 ol
Jeal kel L) plladl GagSs s (1973 ple 3y sl 2L Al
il 25,200 Ab) i S S 3 (5 3oy lmgly ol g s
() pamad) 23laBYl Sl dage Wi &) SdisdS 8 OV s 0l
e @) Lzl SIS o b W eagmy Sy o) pladll aolsy
Jl ol s Gag e dl) g5nsSgms plas g2l gilae O 2306 Lo
L 1990-1890 35l USs &ulrals ool plagin ot i) (ol sladnn)
& el el el W B Wil gy g5 caslas] syt S5 3
Plall wirg (g adsll sl e e 0 0558 U W) el 5 o
et e B UL olas o Jsadt ¢ mllly Cilly (il
VG gr Ol B 55 IS8 3 Bdabl 35,20 Al b S

13 by, bVl Mty LS e 2SI jalall e Jsadl &y alall ol

5 Slpas ded kulraly Db plaggin st OF wiladl bl Lol Alal)



plasin 9> paniy ¥ Lzl asllly ) @Ik Al (1990-1890 3idl) M
ig>lee Jo 8,4\ cu'p!}fw Sdaze pl3 st I WS E| P @»‘w\z-j)b Hasl,

pomeold 23LasVly delan V) deedl e Lol 35 b e &)U

O;bu}ﬁb cj)}njfjw ‘rbj):"” (s 38l 1Ll LS



